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Abstrak  

 
Program pengembangan sumber daya manusia memerlukan evaluasi untuk menilai 
efektivitas program tersebut. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas Operator 
Development Program menggunakan Model Evaluasi Kirkpatrick. Fokus utama penelitian ini 
ialah mengukur sejauh mana implementasi kompetensi operator di lingkungan kerja setelah 
mengikuti pelatihan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 
jumlah sampel yaitu 49 operator. Teknik pengumpulan data menggunakan survei berbasis 
self-assessment. Teknik analisis data melibatkan analisis deskriptif dan inferensial. Hasil 
penelitian menunjukkan nilai Sig. < 0.05 yang berarti terdapat perbedaan perilaku yang 
signifikan sebelum dan setelah pelatihan. Dapat disimpulkan bahwa peserta mampu 
mengimplementasikan keterampilan yang mereka pelajari dalam praktik kerja sehari-hari. 
Dalam hal ini, Operator Development Program berhasil memberikan dampak positif dalam 
peningkatan kompetensi operator PT Pupuk Kaltim.  
 
Kata kunci: Pengembangan Operator, Evaluasi Pelatihan, Model Kirkpatrick 
 

Abstract 
 

A human resource development program necessitates evaluation to assess its effectiveness. 
This study aims to evaluate the effectiveness of the Operator Development Program using 
the Kirkpatrick Evaluation Model. The primary focus was on measuring the extent of operator 
competency implementation in the work environment post-training. Purposive sampling was 
employed, involving 49 operators. Data collection utilized a self-assessment survey. Data 
analysis techniques involved descriptive and inferential analysis. The research findings 
indicated a significance level of Sig. < 0.05, indicating a significant difference in behavior 
before and after training. It can be concluded that participants were able to implement the 
skills they learned in their daily work practices. In this regard, the Operator Development 
Program has successfully delivered a positive impact on enhancing operator competency at 
PT Pupuk Kaltim. 
 
Keywords: Operator Development, Training Evaluation, Kirkpatrick Model 

 
PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, persaingan bisnis antar perusahaan semakin kompleks 
dan kompetitif. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk fokus pada proses bisnis, tetapi juga 
pada pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang merupakan kunci utama dalam 
keberhasilan jangka panjang suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan SDM merupakan aset 
yang berfungsi sebagai penggerak untuk menjalankan suatu perusahaan. Susan (2019) 
mengemukakan bahwa sumber daya manusia merupakan penggerak organisasi, institusi, 
maupun perusahaan yang berfungsi sebagai aset. Sebagai penggerak, karyawan perlu 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya. Sehingga, setiap perusahaan perlu 
memberikan program pengembangan untuk setiap karyawannya. Salah satu aspek penting 
dalam peningkatan kualitas perusahaan yakni kualitas sumber daya manusianya. Khusnulia 
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dan Khoirunnisa (2021) mengemukakan bahwa perusahaan dapat memberikan kesempatan 
kepada karyawannya untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sehingga 
mampu meningkatkan kinerja dan motivasi karyawan. Effendi dan Sulistyorini (2021) 
mengemukakan bahwa pengembangan SDM membantu perusahaan dalam meningkatkan 
kualitas tenaga kerjanya sesuai dengan kebutuhan strategi perusahaan.  

Peningkatan kompetensi karyawan merupakan salah satu aspek krusial dalam 
mencapai kinerja optimal suatu perusahaan. PT Pupuk Kalimantan Timur (Pupuk Kaltim) 
sebagai perusahaan yang bergerak di bidang industri pupuk dan petrokimia menyadari 
pentingnya pengembangan sumber daya manusia untuk mendukung proses bisnis 
perusahaan. Pupuk Kaltim menyediakan program-program pengembangan untuk setiap 
karyawannya sebagai perwujudan misi dan visi perusahaan. Khusnulia dan Khoirunnisa 
(2021) mengemukakan bahwa perusahaan membutuhkan SDM yang berkualitas untuk 
mencapai tujuannya. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Effendi dan Sulistyorini (2021) 
bahwa organisasi dapat mengadakan program pelatihan dan pengembangan karyawan 
untuk mengoptimalkan kinerja karyawan sehingga dapat berkontribusi terhadap profitabilitas 
perusahaan. Muhammad (2021) mengemukakan bahwa kualitas SDM menjadi modal 
penting perusahaan untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain. Pupuk Kaltim merancang 
dan melaksanakan Operator Development Program (ODP) untuk meningkatkan kompetensi 
operatornya. Dalam konteks ini, ODP diharapkan dapat meminimalisir kesenjangan 
kompetensi antar operator. Penyusunan kurikulum ODP dirancang dan disusun secara 
sistematis sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan dengan fokus pada 
peningkatan keterampilan interpersonal, K3, dan kinerja operasional teknis. 

Dalam setiap program pengembangan karyawan, diperlukan evaluasi yang 
mencakup penilaian dan pengukuran untuk menilai efektivitas program pelatihan. Spector 
(2012) mengemukakan bahwa program pelatihan belum dapat dikatakan berhasil hingga 
efektivitasnya dievaluasi. Evaluasi program dilakukan untuk mengetahui efektivitas suatu 
program pelatihan dengan harapan memiliki hasil yang positif dan memuaskan (Kikrpatrick, 
2005) dan mengukur keberhasilan implementasi progam tersebut (Widyastuti & Purwana, 
2015). Melalui evaluasi, pelaksana program juga dapat melihat keberlanjutan program 
tersebut. Maka dari itu, diperlukan evaluasi program untuk melihat ketercapaian dari tujuan 
program tersebut. Dalam mengukur efektivitas program pelatihan, penting untuk 
menerapkan metode evaluasi yang teruji dan sering digunakan di organisasi maupun 
perusahaan. Abdulghani, et al. (2014) mengemukakan bahwa strategi evaluasi kirkpatrick 
merupakan salah satu strategi yang paling komprehensif untuk mengevaluasi pelatihan 
organisasi. Iskandar (2019) mengemukakan bahwa model evaluasi kirkpatrick merupakan 
salah satu model evaluasi yang seringkali digunakan oleh organisasi atau perusahaan dalam 
menilai suatu program pelatihan.  

Evaluasi Kirkpatrick merupakan teori evaluasi yang dikembangkan oleh Donald 
Kirkpatrick yang kemudian disempurnakan oleh James Kirkpatrick (2006). Model evaluasi ini 
merupakan evaluasi empat level dimana setiap levelnya memiliki dampak pada level 
berikutnya. Kirkpatrick & Kirkpatrick (2006) mengemukakan bahwa prinsip evaluasi ini yakni 
dilaksanakan secara konsisten dengan syarat proses pengaplikasian evaluasi menyesuaikan 
dengan konteks, kebutuhan, dan situasi spesifik dari setiap organisasi. Dalam hal ini, 
evaluasi kirkpatrick memiliki level evaluasi yang berjenjang dengan fokus utama mengukur 
dampak pelatihan terhadap perilaku dan hasil perusahaan, serta fleksibilitas dalam 
penyusunan model evaluasi sesuai konteks dan kebutuhan perusahaan. Model evaluasi 
kirkpatrick diterapkan dalam bentuk evaluasi formatif dan sumatif. Abdulghani, et al. (2014) 
mengemukakan bahwa evaluasi formatif digunakan untuk memverifikasi pelaksanaan 
program dan mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan program, serta umpan balik untuk 
perbaikan program. Evaluasi formatif ini dilakukan selama pelatihan berlangsung. Kemudian 
Abdulghani, et al. (2014) menambahkan bahwa evaluasi sumatif digunakan untuk menilai 
dampak program seperti sejauh mana para peserta melakukan perubahan di tempat kerja. 
Evaluasi sumatif ini dilakukan setelah pelatihan selesai.  
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Kirkpatrick & Kirkpatrick (2006) mengemukakan bahwa dalam evaluasi ini terdapat 
empat level evaluasi. Level 1 (reaction) mengukur reaksi kepuasan peserta terhadap 
program pelatihan. Level 2 (learning) mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
peserta melalui pre-post test materi.  Level 3 (behavior) mengukur implementasi kompetensi 
yang didapatkan selama pelatihan. Kriteria ini menurut Kirkpatrick (Spector, 2012) 
menyangkut tentang perubahan perilaku peserta pelatihan di tempat kerja yang 
kemungkinan besar disebabkan oleh pelatihan. Dalam hal ini, behavior evaluation mengukur 
sejauh mana perubahan perilaku peserta dalam menerapkan kompetensinya di tempat kerja. 
Level 4 (results) mengukur hasil akhir atau dampak jangka panjang dari partisipasi peserta 
pada program pelatihan bagi perusahaan. Adapun dampaknya mencakup peningkatan 
produktivitas, peningkatan kualitas, pengurangan kecelakaan kerja, dan lainnya. 

Evaluasi Kirkpatrick yang diterapkan pada setiap pelatihan di Pupuk Kaltim telah 
mencapai level 4. Namun, desain evaluasi perlu direvisi sebab hanya beberapa pelatihan 
yang secara konsisten menerapkan sistem evaluasi ini. Model evaluasi level 3 yang 
digunakan belum cukup efektif dalam memberikan informasi mengenai implementasi hasil 
pelatihan yang diterapkan peserta dalam pekerjaan mereka. Di sisi lain, evaluasi yang 
diterapkan pada program ODP saat ini hanya mencapai level 2, dan diperlukan analisis 
statistik inferensial terhadap data pre-post test untuk mengukur peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, evaluasi level 3 perlu 
dilakukan untuk mengukur sejauh mana peserta mengimplementasikan hasil pelatihan 
selama ODP dalam pekerjaan mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menerapkan model evaluasi Kirkpatrick level 3 pada Operator Development Program (ODP) 
untuk mengukur efektivitas program serta melakukan analisis deskriptif dan inferensial pada 
hasil evaluasi level 1 dan 2. Hasil evaluasi ini diharapkan dapat menjadi strategi evaluasi 
yang baru untuk perusahaan dalam mengukur efektivitas program pengembangan SDM 
selanjutnya.  
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei untuk 
melakukan evaluasi efektivitas Operator Development Program (ODP) berdasarkan model 
Evaluasi Kirkpatrick. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik non probability 
sampling yakni purposive sampling. Sugiyono (2020) mengemukakan bahwa purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan ciri-ciri atau kriteria tertentu untuk 
mencapai tujuan tertentu. Populasi dalam penelitian ini ialah operator pabrik PT Pupuk 
Kalimantan Timur. Sedangkan sampel dalam penelitian ini ialah operator lapangan yang 
telah mengikuti ODP basic level. Berdasarkan kriteria, partisipan penelitian berjumlah 49 
operator yang terdiri dari 23 operator pabrik ammonia, 13 operator pabrik urea, dan 13 
operator pabrik utility.  

Teknik pengambilan data menggunakan tiga tahapan evaluasi yakni survei kepuasan 
dan pre-post test materi yang diberikan setelah pelatihan selesai. Kemudian tahapan ketiga 
yakni survei berbasis self assessment menggunakan behavioral rating scale yang diberikan 
enam bulan setelah pelatihan. Data diperoleh melalui kuesioner yang dirancang khusus 
untuk mengukur kepuasan peserta, peningkatkan pengetahuan peserta, dan perubahan 
perilaku peserta setelah pelatihan. Adapun penilaian kuesioner untuk mengukur perubahan 
perilaku menggunakan skala 1 hingga 5, dengan ketentuan 1 “Sangat Tidak Mampu” dan 5 
“Sangat Mampu”.  

Sebelum pengambilan data, dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas untuk 
memastikan bahwa kuesioner pengukuran sesuai dengan konstruk yang diukur pada 
evaluasi level 3. Hasil analisis menunjukkan bahwa kuesioner level 3 terbukti valid dan 
reliabel. Setelah pengujian validitas dan reliabilitas, kuesioner disebarkan yang kemudian di 
analisis. Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif dan inferensial dengan 
menggunakan software SPSS versi 27. Data evaluasi level 2 dianalisis menggunakan uji 
paired t-test dengan tujuan mengukur perbandingan pengetahuan operator sebelum dan 
setelah pemberian materi. Kemudian data evaluasi level 3 dianalisis menggunakan uji 
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wilxocon rank test dikarenakan asumsi normalitas tidak terpenuhi. Tujuan pengukuran level 
ini untuk melihat perbedaan implementasi kompetensi operator sebelum dan setelah 
pelaksanaan ODP.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Operator Development Program (ODP) telah dilakukan hingga level 3 dari 
model Evaluasi Kirkpatrick. Evaluasi ini mencakup reaction level yakni analisis kepuasan 
peserta, learning level yakni peningkatan pengetahuan peserta, dan behavior level yakni 
penerapan keterampilan peserta di lingkungan kerja. Berikut hasil analisis evaluasi yang 
akan dipaparkan pada tabel berikut: 

 
Tabel 1. Reaction Evaluation Results 

Materi 
  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total 
Rata-Rata 
Kepuasan 

Rata-Rata 
Kepuasan 

4.9 4.9 4.9 4.9 4.9 5.0 5.0 4.9 4.8 4.9 4.9 4.9 98% 

 
Berdasarkan tabel 1, nilai rata-rata tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan 

pelatihan meliputi fasilitas, pemateri, dan materi adalah 4.9 dari 5. Persentase total rata-rata 
kepuasan peserta yakni 98%, jika diklasifikan berdasarkan skala persentase penilaian, maka 
didapatkan hasil sangat puas. Dalam hal ini, evaluasi reaction level di PT Pupuk Kaltim 
menunjukkan bahwa peserta memberikan tanggapan positif terhadap program ODP yakni 
menilai program ini bermanfaat dan memuaskan. Kepuasan yang tinggi ini dapat 
mengindikasikan bahwa program ODP telah berhasil memenuhi ekspektasi peserta. 
 

Tabel 2. Learning Evaluation Results 

Paired T-Test Mean N Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Sig 

PreTest 814.90 49 0.19 10.002  

PostTest 1113.47 49 0.18 8.714  

PreTest-PostTest -298.571 49 0.16 11.536 <.001 

 
Analisis data learning level menggunakan teknik analisis paired t-test dikarenakan 

melakukan uji perbandingan rata-rata skor peserta sebelum dan sesudah pemberian materi. 
Paired t-test dapat dilakukan jika uji asumsi normalitas > 0.05. Dalam hal ini, data pre-post 
test tergolong normal. Berdasarkan hasil uji pada tabel 2, seluruh peserta ODP mengalami 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Nilai rata-rata pre-test seluruh responden 
adalah 814 dan nilai rata-rata post-test seluruh responden adalah 1113. Dengan demikian, 
terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 37%. Hasil evaluasi level 2 menunjukkan bahwa 
program telah berhasil dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta. Dalam 
metode pelaksanaan materi, peserta turut aktif dalam melakukan diskusi pada setiap materi. 
Hal ini sejalan dengan prinsip teori belajar kognitif Ausubel (Lay, Ndoa, & Hutapea, 2024), 
dimana pembelajaran menjadi efektif ketika peserta memiliki motivasi intrinsik, aktif terlibat 
dalam proses belajar, dan mampu menerapkan pengetahuannya secara praktis. Hasil 
evaluasi level 1 dapat dikaitkan dengan hasil evaluasi level 2. Hal ini dengan teori Kirkpatrick 
(Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2016) yang menekankan bahwa kepuasan peserta dapat menjadi 
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar dan partisipasi aktif dalam belajar.  

 
Tabel 3. Implementing Competency Before ODP 

Aspek N Minimal Maximal Mean 

Keterampilan Interpersonal  49 3 5 3.9 

Kesehatan, Keselamatan, dan 49 2 5 3.7 
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Keamanan Kerja (K3) 

Keterampilan Interpersonal  49 3 5 4.1 

 
Tabel 4. Implementing Competency After ODP 

Aspek N Minimal Maximal Mean 

Keterampilan Interpersonal  49 4 5 4.8 

Kesehatan, Keselamatan, dan 
Keamanan Kerja (K3) 49 4 5 4.7 

Keterampilan Interpersonal  49 4 5 4.8 

 
Pada level ini, evaluasi difokuskan pada pengukuran dampak pembelajaran selama 

pelatihan terhadap perilaku dan kinerja peserta di tempat kerja. Berdasarkan tabel 3 dan 4, 
terdapat tiga dimensi yang diukur pada level 3 yakni Keterampilan Interpersonal, K3, dan 
Operasional Teknis. Berdasarkan aspek keterampilan interpersonal, rata-rata skor 
penerapannya meningkat dari 3.9 sebelum pelatihan menjadi 4.8 setelah pelatihan. Dalam 
hal ini, peserta menerapkan kompetensi keterampilan interpersonal yang didapatkan selama 
pelatihan dengan baik. Berdasarkan aspek Kesehatan, Keselamatan, dan Keamanan Kerja 
(K3), rata-rata skor penerapan K3 meningkat dari 3.7 sebelum pelatihan menjadi 4.7 setelah 
pelatihan. Dalam hal ini, terjadi peningkatan yang signifikan dalam penerapan praktik K3 di 
tempat kerja setelah peserta mengikuti pelatihan Kemudian, pada aspek operasional teknis, 
rata-rata skor keterampilan pengoperasian alat dan unit pabrik meningkat dari 4.1 sebelum 
pelatihan menjadi 4.8 setelah pelatihan. Dalam hal ini, peserta menunjukkan peningkatan 
keterampilan penggunaan alat dan unit pabrik secara efisien. 

 
Tabel 5. Learning Evaluation Results 

Wilxocon Signed Rank 
Test 

Category Ranks 
N Z Sig. 

Post_Behavior – 
Pre_Behavior 

Negative Ranks 1   

Positive Ranks 36   

Ties  12   

Total 49 -5.405 <.001 

 
Analisis data behavior level menggunakan teknik analisis non parametric test yakni 

wilxocon signed rank dikarenakan asumsi normalitas tidak terpenuhi. Berdasarkan hasil uji 
pada tabel 5, mayoritas peserta ODP mampu mengimplementasikan kompetensi yang 
dipelajari setelah pelatihan. Dari 49 operator, 36 peserta (73%) mengalami perubahan 
perilaku, 12 peserta (24%) tidak mengalami perubahan perilaku, dan hanya 1 peserta (2%) 
yang tidak mengalami perubahan perilaku. Didapatkan nilai Sig. < 0.05 menunjukkan 
terdapat perbedaan perilaku yang signifikan dalam penerapan kompetensi sebelum ODP 
dan setelah ODP. Dapat disimpulkan bahwa peserta ODP dapat mentransfer keterampilan 
baru yang diperoleh selama pelatihan ke lingkungan kerja mereka. Hal ini berarti ODP 
berdampak positif pada perilaku operator dalam bekerja. Hasil ini sejalan dengan teori 
Kirkpatrick (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2016) yang menekankan bahwa pelatihan yang efektif 
mampu memberikan perubahan perilaku yang nyata pada peserta dalam melaksanakan 
tugas di lingkungan kerjanya.  

Berdasarkan hasil evaluasi kirkpatrick level 1 hingga 3, Operator Development 
Program terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi operator PT Pupuk Kaltim. Untuk 
memastikan secara akurat program ini sangat efektif, PT Pupuk Kaltim dapat melakukan 
pengukuran evaluasi lanjutan yakni level 4. Selain itu, melalui hasil evaluasi ini, PT Pupuk 
Kaltim dapat terus mengembangkan dan mendukung program pelatihan serupa guna 
menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan kompeten di masa mendatang. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil Evaluasi Operator Development Program (ODP) menggunakan 

Model Kirkpatrick hingga level 3, dapat disimpulkan bahwa ODP efektif dalam meningkatkan 
kompetensi operator. Pada level 1 (reaction), peserta menunjukkan tingkat kepuasan yang 
tinggi terhadap program pelatihan. Pada level 2 (learning), terdapat peningkatan yang 
signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta setelah mengikuti ODP. Kemudian 
pada level 3 (behavior) menunjukkan bahwa peserta mampu mengimplementasikan 
keterampilan yang mereka pelajari dalam praktik kerja sehari-hari. ODP berhasil 
memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan kompetensi operator PT Pupuk 
Kaltim. 

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan untuk melibatkan perspektif 
360 degree dalam evaluasi Level 3, seperti atasan, rekan kerja, dan juga bawahan untuk 
mendapatkan penilaian yang lebih komprehensif mengenai penerapan keterampilan peserta 
di tempat kerja. Selain itu, penting untuk melanjutkan evaluasi hingga Level 4 untuk 
mengukur dampak pelatihan secara langsung terhadap hasil organisasi. Penelitian 
selanjutnya juga dapat menggunakan mixed-methods yang mengintegrasikan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif sehingga memperkuat hasil penelitian berdasarkan data angka yang 
terukur dan analisis mendalam melalui wawancara dan observasi. 
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